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Sepanjang sejarah, upaya-upaya memperkembangkan pemikiran umat manusia melalui berbagai media
seperti buku, majalah, atau surat kabar, sering menghadapi hambatan _-hambatan baik yang muncul secara
waj ar/tanpa kesengajaan manusia maupun hambatan yang dilakukan secara sengaja oleh manusia sendiri.
Hambatan-hambatan yang muncul secarawajar dan tanpa disengaja, tidak merupakan persolan benar karena
manusia akan segera berfikir mencari cara untuk mengatasinya. Tetapi hambatan tersebut merupakan
persoalan yang sulit ketika hambatan tersebut adalah hambatan yang diciptakan oleh manusia sendiri.
Apalagi, jika kesengajaan itu dilakukan oleh manusia_manusia yang memiliki otoritas atau kekuasaan atas
manusia lainnya. Hambatan terhadap perkembangan pemikiran manusia yang dilakukan secara sengaja
merupakan persoalan besar bagi manusia dan peradabannya. Pemikiran manusia merupakan perwujudan
dari kualitas dan esensi keberadaan manusia sebagai makhluk yang berakal budi. Pemikiran manusia
merupakan modal utana manusia dalam memajukan peradabannya. K etika perkembangan itu dihambat
maka kualitas dan esensi keberadaan manusia serta kemajuan peradabannya terancam. Pemikiran manusia
memerlukan keleluasaan dalam arus persebaran dan pertukaran pemikiran antar-manusia. Hambatan-
hambatan seeara sengaja terhadap perkembangan pemikiran manusia terjadi dengan mengambil beberapa
bentuk tindakan dan dalam berbagai media. Penolakan (memberi ijin bagi persebaran media penuangan
pemikiran), pelarangan, sampai kepada pemberian sanksi merupakan sebagian dari bentuk-bentuk tersebut
yang bisa diberlakukan terhadap penuangan pemikiran manusia baik melalui media-media seperti buku
majalah, surat kabar, maupun yang lainnya. Hambatan-hambatan tersebut, dengan bentuk-bentuk tindakan
serta media-media sasarannya, kemudian sering disebut sebagal 'sensor' atau ‘penyensoran’. Satu istilah lain
yang lebih luas pengertiannya, dan ini sering digunakan oleh pihak-pihak penguasa, adalah 'kontrol’; yaitu
istilah yang muncul atas dasar anggapan bahwa pemikiran manusia perlu dikendalikan agar tidak merugikan
manusia sendiri, dan yang berwenang mengendalikan adalah penguasa.
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